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ABSTRACT 

The development of information and communication technology, particularly the use 
of gadgets, has had a significant impact on the interpersonal communication skills 
of elementary school students. This study aims to examine the impact of gadget use 
on students' interpersonal communication skills through a library research approach 
using a descriptive-analytical method. Data was obtained from various secondary 
sources such as relevant scientific journals, books, and dissertations, then analyzed 
using a thematic approach. The results of the study indicate that gadget use has 
both positive and negative impacts on students' interpersonal communication. 
Positive impacts are seen in increased digital communication skills, the courage to 
express opinions, and the expansion of students' social insights through access to 
information and virtual interactions. However, excessive gadget use tends to 
decrease the quality of direct interpersonal communication, such as reduced face-
to-face interaction, the emergence of individualistic attitudes, and low social 
sensitivity. Furthermore, long-term use is also associated with decreased social 
skills in students. Therefore, supervision and control of gadget use by parents and 
teachers are necessary to maintain balance. Wise use of gadgets is expected to 
support the optimal development of students' interpersonal communication amidst 
advances in digital technology. 

Keywords: gadgets, interpersonal communication, elementary school students 

ABSTRAK 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, khususnya penggunaan 
gadget, memberikan dampak signifikan terhadap keterampilan komunikasi 
interpersonal siswa sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak 
penggunaan gadget terhadap kemampuan komunikasi interpersonal siswa melalui 
pendekatan studi pustaka (library research) dengan metode deskriptif-analitis. Data 
diperoleh dari berbagai sumber sekunder seperti jurnal ilmiah, buku, dan disertasi 
yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan tematik. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa penggunaan gadget memiliki dampak positif dan negatif 
terhadap komunikasi interpersonal siswa. Dampak positif terlihat dari meningkatnya 
kemampuan komunikasi digital, keberanian menyampaikan pendapat, serta 
perluasan wawasan sosial siswa melalui akses informasi dan interaksi virtual. 
Namun, penggunaan gadget yang berlebihan cenderung menurunkan kualitas 
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komunikasi interpersonal secara langsung, seperti berkurangnya interaksi tatap 
muka, munculnya sikap individualis, serta rendahnya kepekaan sosial. Selain itu, 
durasi penggunaan yang tinggi juga berhubungan dengan menurunnya 
kemampuan sosial siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan dan 
pengendalian penggunaan gadget oleh orang tua dan guru agar tetap seimbang. 
Pemanfaatan gadget yang bijak diharapkan dapat mendukung perkembangan 
komunikasi interpersonal siswa secara optimal di tengah kemajuan teknologi digital. 

Kata kunci: gadget, komunikasi interpersonal, siswa sekolah dasar 
 
A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam 

beberapa tahun terakhir telah 

memberikan pengaruh besar terhadap 

berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk sektor pendidikan. Pada era 

yang dikenal sebagai revolusi industri 

4.0, pendidik dituntut untuk mampu 

menyesuaikan diri dengan kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

terus berkembang. Pendidikan formal 

memiliki peran strategis dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta lingkungan yang 

kondusif, sehingga mampu 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna bagi siswa. Melalui 

proses tersebut, perkembangan 

potensi siswa dapat diarahkan dan 

didukung untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan, 

selaras dengan kemajuan teknologi 

(Agustina et al., 2022). 

Guru sebagai tenaga profesional 

diharapkan mampu mengelola 

pembelajaran secara optimal agar 

siswa dapat memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan 

secara maksimal (Darmuki et al., 

2022). Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemajuan 

teknologi memberikan dampak yang 

beragam dalam dunia pendidikan, 

baik positif maupun negatif. Salah 

satu contoh nyata adalah penggunaan 

gadget sebagai alat komunikasi 

modern yang dapat memperluas 

wawasan siswa melalui kemudahan 

akses informasi serta komunikasi 

dengan guru dan orang tua (Agasi et 

al., 2022). Pemanfaatan gadget 

secara tepat juga dapat meningkatkan 

motivasi belajar, minat terhadap 

kecakapan hidup, serta keterlibatan 

siswa baik secara fisik maupun 

emosional dalam proses 

pembelajaran (Vivianti & Ratnawati, 

2021). 
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Di sisi lain, penggunaan gadget 

yang tidak terkontrol berpotensi 

menimbulkan dampak negatif, seperti 

kecenderungan perilaku individualis 

dan penggunaan waktu untuk aktivitas 

yang kurang produktif, misalnya 

bermain game atau media sosial 

(Sauri et al., 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan pemanfaatan teknologi 

secara bijak, termasuk dalam 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi seperti video 

pembelajaran yang telah banyak 

dikembangkan (Sari et al., 2023; 

Setiani et al., 2023; Faiza et al., 2023). 

Media tersebut tidak hanya 

mendukung proses belajar mengajar, 

tetapi juga dapat membantu 

mengatasi permasalahan emosional 

pada siswa (Miranda, 2023). 

Kehadiran teknologi mendorong 

terjadinya inovasi dan perubahan 

dalam sistem pembelajaran, dari yang 

semula berbasis tatap muka menjadi 

lebih bervariasi melalui pembelajaran 

daring, penugasan online, serta 

pemanfaatan berbagai sarana dan 

prasarana yang membuat proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan efektif (Sa’dun et al., 2022). 

Laporan data.ai berjudul “The 

State of Mobility 2023” 

mengungkapkan bahwa masyarakat 

Indonesia rata-rata menghabiskan 

waktu sekitar 5,7 jam per hari 

menggunakan gadget pada tahun 

2022, meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya yang mencapai 5,4 jam 

per hari. Selain itu, tingkat penetrasi 

internet di Indonesia diperkirakan 

mencapai 78,19% pada tahun 2023, 

naik dari 77,02% pada tahun 

sebelumnya. Dengan jumlah 

penduduk Indonesia sebesar 275,77 

juta jiwa, pengguna internet kini 

mencapai 215,62 juta orang. Angka ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

sekitar 5 juta pengguna dibandingkan 

tahun sebelumnya yang tercatat 

sebanyak 210 juta orang (APJII, 

2023). 

Pendidikan pada dasarnya 

diarahkan untuk membentuk manusia 

Indonesia sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional melalui proses 

mendidik, mengajar, dan melatih. 

Salah satu tujuan utamanya adalah 

mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa agar mampu 

berinteraksi secara efektif dengan 

orang lain (Agustin et al., 2021). 

Namun, penggunaan gadget yang 

berlebihan dapat mengurangi 

intensitas interaksi sosial secara 

langsung, sehingga berpotensi 

menghambat perkembangan 
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kemampuan berkomunikasi, bekerja 

sama, dan memahami perasaan 

orang lain. Oleh karena itu, diperlukan 

pemanfaatan gadget secara bijak agar 

tetap mendukung perkembangan 

kecerdasan interpersonal siswa. 

Realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang belum mampu 

mengembangkan kecerdasan 

interpersonal secara optimal, 

khususnya dalam lingkungan 

pergaulan. Hal ini terlihat dari perilaku 

siswa yang belum mampu mengontrol 

ucapan dan tindakan, seperti berkata 

kasar, mencemooh, atau mengejek 

teman (Fadhlilah & Tias, 2020; A. B. 

Nugraha et al., 2019). Pada siswa 

sekolah dasar, kondisi ini juga mulai 

dipengaruhi oleh penggunaan gadget 

yang cukup intens, sehingga interaksi 

sosial secara langsung dengan teman 

sebaya menjadi berkurang. 

Kecerdasan interpersonal 

merupakan kemampuan bawaan yang 

dapat dikembangkan melalui 

pengalaman sosial. Kemampuan ini 

memungkinkan seseorang untuk 

memahami orang lain serta bekerja 

sama secara efektif dalam kehidupan 

bermasyarakat (Okwuduba et al., 

2021; Permatasari et al., 2020). Pada 

siswa sekolah dasar, penggunaan 

gadget yang tidak terkontrol dapat 

mengurangi kesempatan untuk 

berinteraksi secara nyata, sehingga 

proses pengembangan kemampuan 

sosial tersebut menjadi kurang 

optimal. 

Lebih lanjut, kecerdasan 

interpersonal mencakup kemampuan 

untuk mengenali dan memahami 

suasana hati, motivasi, serta 

perasaan orang lain (Agustin et al., 

2021). Siswa yang memiliki 

kecerdasan interpersonal tinggi 

biasanya lebih peka terhadap 

kebutuhan orang lain, mampu 

menghargai perbedaan, serta mudah 

bekerja sama dan menunjukkan 

empati (Permatasari et al., 2020). 

Namun, pada siswa sekolah dasar, 

penggunaan gadget yang berlebihan 

dapat menyebabkan berkurangnya 

kepekaan sosial karena lebih banyak 

berinteraksi dengan layar 

dibandingkan dengan lingkungan 

sekitar. 

Kecerdasan interpersonal terdiri 

atas tiga dimensi utama yang saling 

berkaitan, yaitu social sensitivity, 

social insight, dan social 

communication (Davaei et al., 2022; 

Imawati & Herawati, 2021). Social 

sensitivity merupakan kemampuan 

merasakan dan memahami respons 
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orang lain, baik secara verbal maupun 

nonverbal. Social insight berkaitan 

dengan kemampuan memahami 

situasi sosial dan menemukan solusi 

yang tepat dalam interaksi. 

Sementara itu, social communication 

adalah keterampilan berkomunikasi 

untuk membangun hubungan yang 

sehat. Ketiga dimensi ini dapat 

berkembang secara optimal apabila 

siswa sekolah dasar mampu 

menyeimbangkan penggunaan 

gadget dengan aktivitas interaksi 

sosial secara langsung. 

Berdasarkan hal tersebut, 

penting untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai dampak penggunaan 

gadget terhadap keterampilan 

berkomunikasi interpersonal siswa 

sekolah dasar. Pada usia ini, siswa 

berada pada tahap perkembangan 

sosial yang membutuhkan banyak 

interaksi langsung dengan lingkungan 

sekitarnya. Penggunaan gadget yang 

tidak terkontrol dikhawatirkan dapat 

memengaruhi kemampuan siswa 

dalam menyampaikan pendapat, 

mendengarkan orang lain, serta 

menjalin hubungan sosial yang sehat, 

sehingga penelitian terkait hal ini 

menjadi relevan untuk dilakukan. 

 

 

B. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang 

digunakan dalam kajian ini adalah 

studi pustaka (library research) 

dengan pendekatan deskriptif-analitis. 

Data dikumpulkan dari berbagai 

sumber sekunder seperti buku, jurnal 

ilmiah, artikel akademik, disertasi, 

serta dokumen resmi yang relevan 

dengan topik penelitian. Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui 

pemilihan literatur yang sesuai, 

terpercaya, dan terkini guna 

membangun landasan konseptual 

yang kuat (Eliyah & Aslan, 2025). 

Analisis data dilakukan menggunakan 

pendekatan tematik, yaitu dengan 

mengelompokkan dan mengkaji 

informasi berdasarkan isu-isu teoritis 

yang berkaitan dengan dampak 

penggunaan gadget terhadap 

keterampilan berkomunikasi 

interpersonal siswa sekolah dasar. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian terdahulu telah 

mengkaji dampak penggunaan gadget 

dan arus digitalisasi terhadap 

kemampuan serta pola interaksi sosial 

anak usia sekolah dasar melalui 

berbagai pendekatan dan hasil 

temuan. Kajian tersebut menunjukkan 

adanya kecenderungan perubahan 
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perilaku sosial, baik berupa 

penurunan interaksi secara langsung 

maupun pergeseran menuju 

komunikasi berbasis digital, serta 

adanya hubungan antara intensitas 

penggunaan gadget dengan 

kemampuan sosial anak. Sejumlah 

penelitian juga menegaskan bahwa 

penggunaan gadget yang terkontrol 

masih dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap keterampilan 

komunikasi. Rangkuman hasil 

penelitian tersebut disajikan dalam 

bentuk tabel untuk mempermudah 

pemahaman mengenai desain 

penelitian dan temuan utama dari 

masing-masing studi yang relevan. 

Tabel 1. Sintesis Penelitian 
Dampak Gadget terhadap 

Komunikasi Interpersonal Siswa 

N
o 

Referens
i 

Desain 
Penelit

ian 

Temuan 
Utama 

1 

Yuliansy
ah, S., 
Prihatini, 
L., 
Marleni, 
M., & 
Pahalma
s, J. Z. 
(2025). 
Analisis 
dampak 
gadget 
terhadap 

Deskrip
tif 
kualitati
f 

Penggun
aan 
gadget 
memenga
ruhi 
perilaku 
sosial 
anak, 
ditandai 
dengan 
berkuran
gnya 
interaksi 

N
o 

Referens
i 

Desain 
Penelit

ian 

Temuan 
Utama 

perilaku 
sosial 
anak 
sekolah 
dasar. 
Nusantar
a Hasana 
Journal, 
5(4), 38–
46. 

langsung, 
kecender
ungan 
individuali
sme, 
serta 
perubaha
n pola 
komunika
si dalam 
kehidupa
n sehari-
hari. 

2 

Ramadh
ani, H. 
T., 
Salsabila
, A. D., 
Marwah, 
T., & 
Wahyuni
ngsih, Y. 
(2025). 
Analisis 
Dampak 
Penggun
aan 
Gawai 
terhadap 
Kemamp
uan 
Interaksi 
Sosial 
Siswa 
Sekolah 
Dasar. 
caXra: 
Jurnal 
Pendidik

Deskrip
tif 
kuantit
atif 

Terdapat 
hubungan 
antara 
intensitas 
pengguna
an gawai 
dengan 
kemampu
an 
interaksi 
sosial. 
Penggun
aan yang 
tinggi 
cenderun
g 
menurunk
an 
kemampu
an 
interaksi 
sosial 
siswa. 
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N
o 

Referens
i 

Desain 
Penelit

ian 

Temuan 
Utama 

an 
Sekolah 
Dasar, 
5(2), 
896–907. 

3 

Istiqoma
h, S. N., 
Nurapriliy
ani, F. 
D., & 
Ammara, 
Q. 
(2026). 
Dampak 
arus 
digitalisa
si 
terhadap 
perubaha
n pola 
interaksi 
sosial 
siswa 
sekolah 
dasar. 
Pendas: 
Jurnal 
Ilmiah 
Pendidik
an 
Dasar, 
11(01), 
27–39. 

Studi 
kualitati
f 
deskrip
tif 

Digitalisa
si 
menguba
h pola 
interaksi 
sosial 
siswa dari 
interaksi 
langsung 
ke 
interaksi 
berbasis 
digital, 
sehingga 
mengura
ngi 
kedekata
n sosial 
secara 
tatap 
muka. 

4 

Alhamda
niyah, A. 
S. 
(2025). 
Hubunga
n antara 

Kuantit
atif 
korelasi
onal 

Terdapat 
hubungan 
signifikan 
antara 
durasi 
pengguna

N
o 

Referens
i 

Desain 
Penelit

ian 

Temuan 
Utama 

durasi 
penggun
aan 
gadget 
dengan 
kemamp
uan 
sosial 
siswa 
kelas V 
SDN 01 
Telukan..
. 
(Disertasi
). 

an gadget 
dengan 
kemampu
an sosial 
siswa. 
Semakin 
lama 
durasi 
pengguna
an, 
semakin 
rendah 
kemampu
an sosial 
siswa. 

5 

Putra, B. 
K., & 
Sofiana, 
I. A. 
(2025). 
Gadget 
dan 
perubaha
n pola 
interaksi 
sosial 
anak usia 
sekolah 
dasar 
(studi 
lapangan
...) 
Journal 
of 
Educatio
n 
Research 
and 
Innovativ

Studi 
lapang
an 
(kualita
tif) 

Gadget 
menyeba
bkan 
perubaha
n pola 
interaksi 
sosial 
anak, dari 
aktif 
bersosiali
sasi 
menjadi 
lebih 
sering 
berinterak
si melalui 
perangkat 
digital 
dan 
cenderun
g pasif 
dalam 
lingkunga
n sosial. 
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N
o 

Referens
i 

Desain 
Penelit

ian 

Temuan 
Utama 

e, 1(3), 
104–111. 

 

Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan 

gadget dan arus digitalisasi memiliki 

pengaruh nyata terhadap perilaku 

serta kemampuan interaksi sosial 

anak usia sekolah dasar. Yuliansyah 

et al. (2025) mengungkapkan adanya 

perubahan perilaku sosial berupa 

kecenderungan individualisme dan 

berkurangnya interaksi langsung. 

Ramadhani et al. (2025) menemukan 

bahwa intensitas penggunaan gawai 

yang tinggi berkaitan dengan 

menurunnya kemampuan interaksi 

sosial siswa. Istiqomah et al. (2026) 

juga menegaskan bahwa arus 

digitalisasi mendorong pergeseran 

pola interaksi dari tatap muka ke 

komunikasi berbasis digital. Temuan 

tersebut diperkuat oleh Alhamdaniyah 

(2025) yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara durasi 

penggunaan gadget dengan 

kemampuan sosial siswa, di mana 

durasi yang lebih lama cenderung 

berdampak pada penurunan 

keterampilan sosial. Putra dan 

Sofiana (2025) menambahkan bahwa 

perubahan pola interaksi sosial terlihat 

dari menurunnya keterlibatan anak 

dalam aktivitas sosial di lingkungan 

sekitarnya. 

Pemanfaatan gadget tidak selalu 

berdampak negatif apabila digunakan 

secara terarah dan terkontrol. 

Andalasari dan Rahmawati (2025) 

menjelaskan bahwa penggunaan 

gadget yang bijak justru dapat 

mendukung kemampuan komunikasi 

anak melalui media digital. 

Pengawasan orang tua dan guru 

memiliki peran penting dalam 

mengatur durasi serta jenis 

penggunaan gadget agar tidak 

mengganggu perkembangan sosial 

anak. Pembatasan waktu 

penggunaan, pemberian konten 

edukatif, serta dorongan untuk tetap 

aktif dalam interaksi sosial langsung 

menjadi langkah strategis dalam 

menjaga keseimbangan antara 

kemajuan teknologi dan 

perkembangan sosial anak. 

Dampak Positif Dan Negatif 
Penggunaan Gadget Terhadap 
Komunikasi Interpersonal Siswa  

Penggunaan gadget secara 

terkontrol dapat memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan 

komunikasi sosial siswa sekolah 

dasar. Andalasari dan Rahmawati 
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(2025) menjelaskan bahwa gadget 

dapat menjadi sarana bagi siswa 

untuk melatih kemampuan komunikasi 

melalui media digital, seperti mengirim 

pesan, berdiskusi, dan 

menyampaikan pendapat. Aktivitas 

tersebut membantu siswa sekolah 

dasar dalam mengembangkan 

keberanian berkomunikasi serta 

memahami informasi secara lebih 

menarik melalui tampilan visual dan 

audio. 

Pemanfaatan gadget juga dapat 

memperluas wawasan sosial siswa 

sekolah dasar melalui akses terhadap 

berbagai informasi dan bentuk 

interaksi digital. Istiqomah et al. (2026) 

menunjukkan bahwa arus digitalisasi 

memungkinkan siswa mengenal pola 

komunikasi modern serta memperluas 

hubungan sosial secara virtual. 

Kondisi ini membantu siswa sekolah 

dasar untuk lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi sekaligus 

meningkatkan kemampuan literasi 

digital sejak usia dini. 

Penggunaan gadget yang tepat 

turut mendukung proses 

pembelajaran interaktif pada siswa 

sekolah dasar. Ramadhani et al. 

(2025) mengungkapkan bahwa 

penggunaan gawai dalam batas wajar 

dapat membantu siswa berpartisipasi 

dalam kegiatan belajar berbasis 

komunikasi digital. Kegiatan tersebut 

tetap melibatkan interaksi dengan 

teman sebaya, sehingga keterampilan 

sosial siswa sekolah dasar dapat 

berkembang seiring dengan 

pemanfaatan teknologi. 

Penggunaan gadget yang 

berlebihan cenderung memberikan 

dampak negatif terhadap interaksi 

sosial siswa sekolah dasar. 

Yuliansyah et al. (2025) menemukan 

bahwa siswa menjadi lebih individualis 

dan kurang aktif dalam berinteraksi 

secara langsung di lingkungan 

sekolah maupun rumah. Kondisi ini 

menyebabkan siswa sekolah dasar 

mengalami penurunan kemampuan 

dalam berkomunikasi tatap muka 

serta kurang peka terhadap situasi 

sosial di sekitarnya. 

Durasi penggunaan gadget yang 

tinggi juga berpengaruh terhadap 

kemampuan sosial siswa sekolah 

dasar. Alhamdaniyah (2025) 

menunjukkan bahwa semakin lama 

siswa menggunakan gadget, semakin 

rendah kemampuan sosial yang 

dimiliki. Waktu bermain dan 

berinteraksi dengan teman sebaya 

menjadi berkurang, sehingga 

menghambat perkembangan 
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keterampilan sosial yang seharusnya 

berkembang pada usia tersebut. 

Perubahan pola interaksi sosial 

menjadi dampak lain yang cukup 

signifikan pada siswa sekolah dasar. 

Putra dan Sofiana (2025) menjelaskan 

bahwa siswa cenderung lebih sering 

berinteraksi melalui perangkat digital 

dibandingkan secara langsung, 

sehingga aktivitas sosial menjadi 

kurang aktif. Temuan ini diperkuat 

oleh Istiqomah et al. (2026) yang 

menunjukkan bahwa dominasi 

komunikasi digital menyebabkan 

berkurangnya kedekatan sosial dalam 

kehidupan nyata siswa sekolah dasar. 

 
D. Kesimpulan 

Penggunaan gadget dan arus 

digitalisasi memiliki keterkaitan yang 

erat dengan perkembangan 

komunikasi interpersonal siswa 

sekolah dasar. Pemanfaatan gadget 

secara bijak dapat mendukung 

kemampuan komunikasi 

interpersonal, terutama dalam hal 

menyampaikan pesan, 

mengekspresikan pendapat, serta 

menjalin interaksi melalui media 

digital. Siswa dapat belajar 

memahami bentuk komunikasi dua 

arah, meskipun tidak selalu dilakukan 

secara tatap muka. Pengalaman ini 

turut membantu siswa dalam 

mengembangkan kepercayaan diri 

serta keterampilan dasar dalam 

berkomunikasi dengan orang lain. 

Penggunaan gadget yang 

berlebihan justru dapat menghambat 

perkembangan komunikasi 

interpersonal siswa sekolah dasar. 

Intensitas penggunaan yang tinggi 

menyebabkan berkurangnya interaksi 

langsung, sehingga siswa kurang 

terlatih dalam memahami ekspresi, 

bahasa tubuh, serta respon emosional 

lawan bicara. Kondisi ini berdampak 

pada menurunnya kualitas hubungan 

sosial dan kemampuan membangun 

komunikasi yang efektif dalam 

kehidupan nyata. Peran orang tua dan 

guru menjadi sangat penting dalam 

mengarahkan penggunaan gadget 

agar tetap seimbang, sehingga 

komunikasi interpersonal siswa dapat 

berkembang secara optimal seiring 

dengan kemajuan teknologi. 
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